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Abstrak 
 
Latar Belakang. Acne vulgaris merupakan suatu proses peradangan pada kelenjar polisebasea 
yang ditandai dengan adanya komedo, papul, pustul dan nodul. Propionibacterium acnes 
merupakan salah satu bakteri anaerob yang berperan penting dalam terjadinya acne vulgaris. 
Tanaman pisang ambon (Musa paradisiaca Linn.)memiliki metabolit sekunder berupa saponin, 
tanin, flavonoid dan fenol yang memiliki aktivitas antibakteri. Metode. Kelompok uji aktivitas 
ekstrak terdiri dari kontrol negatif (Tween 20), kontrol positif (doksisiklin 30µg), ekstrak etil asetat 
pelepah pisang ambon (Musa paradisiaca Linn.) dengan konsentrasi 10%,20%,30%,40% dan 
50%. Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan metode disc diffusion Kirby-Bauer terhadap 
bakteri Propionibacterium acnes. Hasil: Hasil uji dengan SPSS 20. menggunakan uji One-Way 
ANOVA didapatkan hasil bahwa diameter zona hambat menunjukkan terdapat pengaruh yang 
sangat signifikan terhadap pertumbuhan Propionibacterium acnes setelah ada perlakuan 
konsentrasi ekstrak dan kontrol positif doksisiklin dengan nilai p < 0,01. Kesimpulan: Ekstrak 
pelepah pisang ambon (Musa paradisiaca Linn.) memiliki metabolit sekunder berupa alkaloid, 
saponin, flavonoid, tanin, fenol, dan steroid yang pada konsentrasi 20% dapat menghambat 
pertumbuhan Propionibacterium acnes.  
Kata Kunci: Antibakteri, Pelepah pisang (Musa paradisiaca Linn.), Ekstrak etil asetat,  
        Disc diffusion Kirby-Bauer, Propionibacterium acnes 
 
 
 
Background. Acne vulgaris is an inflammatory process in polisebasea glands characterized by 
comedoes, papules, pustules and nodules. Propionibacterium acnes is one of the anaerobic 
bacteria that play an important role in acne vulgaris. The stem of Ambon banana (Musa 
paradisiaca Linn.) has secondary metabolites such as saponins, tannins, flavonoids and phenols 
which have antibacterial activity. Method. The test group activity of the extract consisted of a 
negative control (Tween 20), positive control (doxycycline 30μg), the ethyl acetate extract stem of 
Ambon banana (Musa paradisiaca Linn.) with a concentration of 10%, 20%, 30%, 40% and 50%. 
Antibacterial activity was measured using the Kirby-Bauer disc diffusion against 
Propionibacterium acnes. Result. The test results were analized with SPSS 20. One-Way ANOVA 
showed that there is significant differences between inhibitor zone diameters of positive control 
groups and groups treated with the extract (p < 0,01). Conclusion.  Ethyl acetate extract of the 
stem of Ambon banana (Musa paradisiaca Linn.) has secondary metabolites such as alkaloids, 
saponins, flavonoids, tannins, phenols, steroids and at consentrations of 20% able to against the 
growth Propionibacterium acnes. 
Keywords: Antibacterial, the stem of Ambon banana (Musa paradisiaca Linn.),  
    Ethyl acetate extract, Kirby-Bauer disc diffusion, Propionibacterium acnes 
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PENDAHULUAN 
Acne vulgaris merupakan 
suatu proses peradangan kronik 
kelenjar-kelanjar polisebasea yang 
ditandai dengan adanya komedo, 
papul, pustul dan nodul.
1 
Propionibacterium acnes merupakan  
organisme yang memberi kontribusi 
terhadap terjadinya acne vulgaris 
atau jerawat.
2
 Propionibacterium 
acnes termasuk bakteri anaerob gram 
positif yang toleran terhadap udara. 
Genom dari bakteri ini telah 
dirangkai dan sebuah penelitian 
menunjukkan beberapa gen yang 
dapat menghasilkan enzim untuk 
meluruhkan kulit dan protein, yang 
mungkin immunogenik 
(mengaktifkan sistem kekebalan 
tubuh).
3
  
Resistensi antibiotik untuk P. 
acnes, khususnya untuk makrolid, 
klindamisin dan tetrasiklin 
meningkat pada beberapa tahun 
terakhir.
4,5,6
 Presentase resistensi 
eritromisin, klindamisin, dan 
tetrasiklin pada P. acnes adalah 
49,8%, 40,9%, dan 1,8%.
7
 Oleh 
karena itu, diperlukan obat alternatif 
lain yang dapat digunakan sebagai 
antibakteri untuk Propionibacterium 
acnes. Salah satu implementasi 
pengobatan alternatif sekarang ini 
adalah penggunaan tumbuh-
tumbuhan sebagai obat herbal.
8
 
Tanaman pisang biasa 
dimanfaatkan oleh masyarakat di 
Indonesia sebagai obat luka, 
beberapa bagian lain dari tanaman 
pisang telah diteliti manfaatnya 
diantaranya adalah ekstrak batang 
tanaman pisang ambon bermanfaat 
untuk mempercepat penyembuhan 
luka pada mencit.
9 
Penelitian yang 
dilakukan oleh Rizka Hastari 
mengenai pelepah pisang ambon 
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(Musa paradisiaca) memiliki 
efektivitas antibakteri untuk bakteri 
Staphylococcus aureus yang 
merupakan gram positif. Hasil 
fitokimia dari getah pelepah pisang 
ambon mengandung senyawa kimia 
golongan saponin, flavonoid, tannin, 
fenol, kuinon, antrakuinon, dan 
lektin.
10,11
 Berdasarkan hal-hal yang 
telah dipaparkan, peneliti ingin 
mengetahui mengenai aktivitas 
antibakteri ekstrak etil asetat pelepah 
pisang ambon (Musa padisiaca) 
terhadap Propionibacterium acnes 
dengan metode Disc Diffusion Kirby-
Bauer secara in vitro.  
 
METODE 
Bahan 
Pelepah pisang ambon, P. 
acnes, aquades, aluminium foil, 
kertas saring Whatman no. 1, 
doksisiklin 30µg/disk (sebagai 
kontrol positif), etil asetat, spirtus, 
kertas sampul coklat, kain kasa, 
kapas, plastik tahan panas, reagen 
kovaks, nutrient agar, H2O2 3%, 
pereaksi Mayer, kalium iodide (KI), 
pelarut  Tween 20 10 %, magnesium 
(Mg), asam klorida (HCl) pekat, besi 
(III) klorida, NaCl, asam asetat 
(CH3COOH) glacial, Media Mueller-
Hinton Agar, agar gelatin, Standar 
Mc. Farland no. 0,5, gentian violet, 
lugol, safranin, dan larutan natrium 
klorida (NaCl) 0,9%. 
Alat 
Alat yang digunakan pada 
penelitian ini antara lain pisau, 
wadah plastik, lemari pendingin, 
blender, sendok tanduk, vacuum 
rotary evaporator, water bath, 
timbangan analitik, sendok stainless, 
oven, incubator, krusibel porselen, 
desikator, corong kaca, pinset, 
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Biological Safety Cabinet (BSC), 
laminar air flow (LAF) cabinet, 
autoklaf, labu ukur 25 mL dan 10 
mL, gelas ukur 50 mL dan 10 mL, 
vial, Erlenmeyer, Breaker glass, 
tabung reaksi, batang pengaduk, 
object glass, cover glass, cawan 
petri, pipet tetes, jarum ose, 
mikroskop, sendok stainless, tip dan 
mikropipet, pembakar bunsen, pipet 
ukur, dan ball filler. 
Rancangan Percobaan 
Metode yang digunakan 
adalah metode eksperimen dengan 
Rancangan Acak Lengkan (RAL). 
Konsentrasi ekstrak etil asetat 
pelepah pisang ambon yang 
digunakan yaitu 10%, 20%, 30%, 
40%, dan 50% b/v (g/100ml). 
Kontrol positif adalah antibiotik 
doksisiklin dan kontrol negatif 
Tween 20 10%. 
 
Prosedur Kerja 
Pembuatan Ekstrak Etil Asetat 
Pelepah Pisang Ambon 
Pelepah pisang ambon 
diambil langsung dari pohonnya dan 
dilakukan sortasi basah lalu dipotong 
kecil-kecil dan dijemur tanpa terkena 
sinar matahari. Potongan pelepah 
yang telah kering kemudian 
dihaluskan dengan menggunakan 
blender. Simplisia pelepah pisang 
ambon sebanyak 1 Kg kemudian 
dimaserasi dengan pelarut etil asetat 
selam 1x24 jam. Hasul semua 
maserat disaring dan diuapkan 
dengan vacuum rotary evaporator 
pada suhu 50
o
C. Ekstrak disimpan 
dalam wadah kaca yang dilapisi 
aluminium foil. 
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Pembuatan Variasi Konsentrasi 
Larutan Uji Sampel Ekstrak Etil 
Asetat Pelepah Pisang Ambon 
Ekstrak etil asetat pelepah 
pisang ambon dibuat konsentrasi 
10%, 20%, 30%, 40% dan 50% b/v 
(g/100ml). Konsentrasi tersebut 
dibuat dengan menimbang ekstrak 
masing-masing 100 mg, 200 mg, 300 
mg, 400 mg, dan 500 mg kemudian 
dilarutkan masing-masing dengan 
Tween 20 10% hingga volume 1 ml. 
Pembuatan Kontrol Positif dan 
Kontrol Negatif  
Kontrol positif yang 
digunakan adalah doksisiklin 
30µg/disk. Kontrol negatif tween 20 
10% dibuat dengan cara 
memasukkan 0,1 mL tween 20 ke 
dalam gelas ukur, kemudian 
ditambahkan akuades hingga 
volumenya 1 mL (0,9 mL). 
Pembuatan Suspensi Bakteri 
Satu koloni bakteri 
Propionibacterium acnes diambil 
dari stok kultur diambil 
menggunakan jarum ose steril 
kemudian disuspensikan ke dalam 10 
mL larutan NaCl 0,9% steril lalu 
diinkubasikan pada suhu 35 ± 2
o
C 
sampai didapat kekeruhan. 
Kekeruhan yang diperoleh kemudian 
disetarakan dengan standar Mc. 
Farland no. 0,5 yaitu setara dengan 
jumlah pertumbuhan 1x10
8
.  
Identifikasi Bakteri Uji 
Identifikasi bakteri dilakukan 
dengan pewarnaan gram. Identifikasi 
biokimia bakteri uji dilakukan uji 
katalase dan uji gelatin.  
Uji Aktivitas Antibakteri   
Uji aktivitas antibakteri 
ekstrak etil asetat pelepah pisang 
ambon menggunakan metode Disc 
diffusion Kirby-Bauer. Medium 
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MHA yang telah dipanaskan 
kemudian didinginkan sampai suhu 
40
o
C – 50oC, lalu dituang sebanyak 
20 mL ke dalam cawan petri. Kapas 
ulas steril dicelupkan ke dalam 
suspensi bakteri uji, kemudian 
diputar beberapa kali dan ditekan ke 
dinding tabung di atas cairan untuk 
menghilangkan inokulum yang 
berlebihan di kapas.  
Permukaan media agar MHA 
diinokulasikan bakteri uji dengan 
mengulaskan kapas berisi suspensi 
bakteri di seluruh permukaan media. 
Prosedur ini diulangi sebanyak dua 
kali.
12
 Kemudian diletakkan cakram 
kertas dengan diameter 6 mm yang 
telah direndam dalam larutan sampel 
ekstrak etil asetat pelepah pisang 
ambon dan kontrol negatif tween 20 
10% selama 15 menit ditempatkan 
pada permukaan media yang telah 
memadat.  
Kontrol positif digunakan 
doksisiklin dalam bentuk disk 
dengan dosis 30 µg/disk. Jarak kertas 
saring antara 1 dengan yang lainnya 
sebesar 3 cm dan dari tepi media 
sebesar 2 cm.
13
 
 
HASIL  
Hasil Ekstraksi 
Ekstrak etil asetat pelepah 
pisang ambon didapatkan sebanyak 
14 gram. Ekstrak yang dihasilkan 
mengandung kadar air 19,51% dan 
termasuk dalam ekstrak kental.  
Hasil Skrining Fitokimia 
Skrining fitokimia ekstrak etil 
asetat pelepah pisang ambon 
diperoleh hasil positif untuk senyawa 
saponin, alkaloid, tanin, flavonoid, 
fenol dan triterpenoid.  
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Hasil Uji Aktivitas Antibakteri 
Ekstrak Etil Asetat Pelepah Pisang 
Ambon 
Hasil uji aktivitas antibakteri 
ekstrak etil asetat pelepah pisang 
ambon dengan variasi konsentrasi 
10%, 20%, 30%, 40%, 50% dan 
kontrol positif doksisiklin 
menunjukkan adanya aktivitas 
penghambatan terhadap P. acnes 
yang ditandai dengan terbentuknya 
zona hambat disekitar kertas cakram 
yang mengandung larutan uji dan 
kontrol positif . 
Hasil pengamatan aktivitas 
antibakteri menunjukkan diameter 
zona hambat mengalami peningkatan 
pada konsentrasi 10%, 20%, 30%, 
dan 40% sedangkan pada konsentrasi 
50% aktivitas antibakteri 
menunjukkan diameter zona hambat 
yang lebih kecil dibandingkan 
konsentrasi 40%. Berdasarkan hasil 
analisis statistik terhadap diameter 
zona hambat menunjukkan terdapat 
pengaruh yang sangat signifikan 
terhadap pertumbuhan 
Propionibacterium acnes setelah ada 
perlakuan konsentrasi ekstrak dan 
kontrol positif doksisiklin dengan 
nilai p < 0,01. Hasil analisis Post-
Hoc LSD didapatkan adanya 
perbedaan pengaruh yang signifikan 
antar kelompok konsentrasi dan 
kontrol positif.  
Kisaran rerata zona hambat 
ekstrak etil asetat pelepah pisang 
ambon terhadap Propionibacterium 
acnes pada 24 jam berkisar antara 
9,31-11,17 mm. Berdasarkan 
penggolongan kekuatan ekstrak 
menurut Davis dan Stout (1971) 
ekstrak etil asetat pelepah pisang 
ambon sebagai antibakteri memiliki 
kekuatan sedang pada konsentrasi 
10% dan kekuatan kuat pada 
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konsentrasi 20%, 30%, 40% dan 
50%  
 
PEMBAHASAN  
Hasil pengamatan aktivitas 
antibakteri menunjukkan diameter 
zona hambat mengalami peningkatan 
pada konsentrasi 10%, 20%, 30%, 
dan 40% sedangkan pada konsentrasi 
50% aktivitas antibakteri 
menunjukkan diameter zona hambat 
yang lebih kecil dibandingkan 
konsentrasi 40% (Gambar 2). Hal 
tersebut dapat terjadi akibat 
dipengaruhi beberapa faktor salah 
satunya adalah viskositas atau 
kekentalan ekstrak yang dapat 
mempengaruhi daya difusi ekstrak.  
Berdasarkan pengamatan 
pada konsentrasi 50% menunjukkan 
kekentalan yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan konsentrasi 
40%, sehingga ekstrak etil asetat 
pelepah pisang ambon akan sulit 
berdifusi yang berakibat pada 
penurunan zona hambat. Hal tersebut 
sesuai dengan teori yang menyatakan 
bahwa semakin tinggi viskositas 
suatu senyawa maka zat aktif yang 
keluar dari senyawa obat akan 
semakin sulit.
15  
Brooks (2007) menyatakan 
bahwa aktivitas antibakteri dapat 
disebabkan oleh terdapatnya suatu 
zat atau senyawa antibakteri yang 
dapat menghambat pertumbuhan 
bakteri atau menyebabkan kematian 
bakteri dengan beberapa mekanisme 
yaitu penghambatan terhadap sintesis 
dinding sel, penghambatan terhadap 
fungsi membran sel, penghambatan 
terhadap sintesis protein atau 
penghambatan pada sintesis asam 
nukleat.
16
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Adanya aktivitas 
penghambatan Propionibacterium 
acnes oleh ekstrak etil asetat pelepah 
pisang ambon disebabkan oleh 
adanya pengaruh senyawa bioaktif 
atau metabolit sekunder yang 
terdapat dalam ekstrak tersebut.  
Pemeriksaan fitokimia 
mendapatkan bahwa ekstrak etil 
asetat pelepah pisang ambon 
mengandung beberapa senyawa 
bioaktif yaitu alkaloid, saponin, 
tanin, flavonoid, fenol, steroid dan 
terpenoid. Senyawa bioaktif yang 
terkandung dalam ekstrak etil asetat 
pelepah pisang ambon memiliki 
mekanisme masing-masing dalam 
menghambat pertumbuhan sel 
bakteri yang kemudian bekerja 
secara sinergis sebagai antibakteri. 
 
Alkaloid memiliki aktivitas 
antibakteri dengan mekanisme kerja 
yaitu mengganggu komponen 
penyusun peptidoglikan pada sel 
bakteri, sehingga lapisan dinding sel 
tidak terbentuk secara utuh dan 
menyebabkan kematian sel. 
Mekanisme kerja saponin dalam 
menghambat pertumbuhan bakteri 
dengan cara meningkatkan 
permeabilitas membran sel bakteri  
sehingga bakteri tersebut akan lisis 
atau pecah.
17
  
Saponin dapat berdifusi 
melalui membran sitoplasma 
sehingga mengganggu dan 
mengurangi kestabilan membran sel. 
Mekanisme kerja tanin diduga 
dengan cara mengikat salah satu 
protein adhesion bakteri yang dipakai 
sebagai reseotor permukaan bakteri, 
sehingga terjadi penurunan daya 
perlekatan bakteri serta 
penghambatan sintesis protein untuk 
pembentukan dinding sel.
18
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Flavonoid sebagai antimikroba dapat 
diklasifikasikan sebagai 
penghambatan sintesis asam nukleat, 
fungsi membran sitoplasma, dan 
metabolisme energi.
19
  
Menurut Priosoeryanto et al 
(2006), menyatakan bahwa 
kandungan flavonoid pada pelepah 
pisang dapat menghambat 
pertumbuhan bakteri gram positif.
20
 
Flavonoid merupakan senyawa yang 
bersifat polar sehingga lebih mudah 
menembus lapisan peptidoglikan 
yang juga bersifat polar pada bakteri 
Gram positif daripada lapisan lipid 
yang nonpolar.
21
  
Fenol dapat berikatan dengan 
protein melalui ikatan hidrogen 
sehingga mengakibatkan struktur 
protein menjadi rusak.
22
 Mekanisme 
steroid sebagai antibakteri 
berhubungan dengan membran lipid 
dan sensitivitas terhadap komponen 
steroid yang menyebabkan 
kebocoran pada liposom.
23
 
Aktivitas antibakteri ekstrak 
etil asetat pelepah pisang ambon 
pada penelitian ini disebabkan oleh 
mekanisme antibakteri dari metabolit 
sekunder yaitu dengan cara merusak 
membran sel, penghambatan sintesis 
asam nukleat dan denaturasi protein 
membran sel bakteri.  
Berdasarkan hasil analisis 
statistik terhadap diameter zona 
hambat menunjukkan terdapat 
pengaruh yang sangat signifikan 
terhadap pertumbuhan 
Propionibacterium acnes setelah ada 
perlakuan konsentrasi ekstrak dan 
kontrol positif doksisiklin dengan 
nilai p < 0,01.  
Diameter zona hambat 
terbesar diperoleh pada perlakuan 
konsentrasi 40% akan tetapi pada 
432 
 
  Jurnal Cerebellum. Volume 2 Nomor 2. Mei 2016 
 
konsentrasi ini tidak terdapat 
perbedaan bermakna dengan 
konsentrasi dibawahnya (p > 0,05).  
Diameter paling besar pada 
zona hambat yang dihasilkan dari 
perlakuan konsentrasi 40% diduga 
pada konsentrasi yang besar akan 
melepaskan senyawa antibakteri 
yang lebih banyak dan berinteraksi 
dengan sel bakteri sehingga 
menimbulkan efek penghambatan.  
Konsentrasi efektif ekstrak 
untuk menghambat pertumbuhan 
bakteri adalah pada konsentrasi 20% 
hal ini sesuai dengan analisis hasil 
menggunakan SPSS yang 
menunjukkan bahwa konsentrasi 
20% berbeda secara bermakna 
dengan konsentrasi 10% (p < 0,05) 
namun tidak berbeda bermakna 
dengan konsentrasi di atasnya.  
 
KESIMPULAN 
Ekstrak etil asetat pelepah 
pisang ambon memiliki aktivitas 
antibakteri terhadap pertumbuhan 
Propionibacterium acnes. 
Konsentrasi efektif dari ekstrak etil 
asetat pelepah pisang ambon adalah 
konsentrasi 20%. Adanya aktivitas 
penghambatan Propionibacterium 
acnes oleh ekstrak etil asetat pelepah 
pisang ambon diduga disebabkan 
oleh adanya pengaruh senyawa 
bioaktif atau metabolit sekunder 
yang terdapat dalam ekstrak etil 
asetat pelepah pisang ambon, 
sehingga perlu dilakukan penelitian 
fitokimia ekstrak pelepah pisang 
ambon (Musa paradisiaca Linn.) 
secara kuantitatif dan isolasi senyawa 
yang terkandung dalam ekstrak 
pelepah pisang ambon (Musa 
paradisiaca Linn.) untuk mencari 
senyawa yang dapat menghambat 
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pertumbuhan P. acnes.  
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